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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis model pembelajaran 

Interpelasi memiliki kevalidan dengan kategori sangat valid ditinjau dari hasil 

validitas. Rata-rata persentase perangkat yang dikembangkan yaitu RPP 100%, 

buku siswa 90,02%, LKPD 83%, dan instrumen evaluasi 100%, sehingga perangkat 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria perangkat pembelajaran yang 

berkualitas dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

Beradasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yaitu 

perangkat pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai bahan penelitian bagi 

mahasiswa lainnya untuk dapat menlanjutkan sampai pada tahap uji coba dan tahap 

penyebaran (disseminate), karena penelitian pengembangan perangkat ini 

dilakukan hanya sampai pada revisi desain pada tahap pengembangan 

(development).  
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